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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan pada kelas VIII-C 

SMP Negeri 12 Madiun tahun ajaran 2016/2017, dapat disimpulkan: 

1. Profil miskonsepsi siswa pada materi menghitung keliling bagian-bagian 

lingkaran yaitu siswa hanya menghitung keliling dari kurva bagian 

lingkaran tanpa menjumlahkan dengan panjang dua kali jari-jari lingkaran 

yang membatasi. 

2. Profil miskonsepsi siswa pada materi menghitung keliling gabungan 

lingkaran dan persegi panjang atau keliling gabungan lingkaran dan persegi 

yaitu terdapat dua tipe. Yang pertama, siswa menjumlahkan keliling 

lingkaran dengan keliling persegi panjang atau persegi. Tipe kedua, siswa 

hanya mencari kelilig dari lingkarannya saja. 

3. Profil miskonsepsi siswa pada materi menyelesaikan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan luas yaitu, siswa kesulitan 

memahami soal cerita, dan bingung mengubahnya kedalam kalimat 

matematis, sehingga mengakibatkan siswa kesulitan menjawab soal. 

4. Faktor yang mempengaruhi miskonsepsi siswa kelas VIII-C disebabkan 

oleh beberapa hal, yaitu: 

a. Kurangnya pemahaman siswa mengenai definisi dari keliling. 

b. Siswa tidak pernah mengulang pelajaran matematika lagi dirumah. 
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c. Kurangnya minat siswa terhadap pelajaran matematika akibat guru 

mengajar hanya menggunakan metode ceramah, dan pekerjaan rumah yang 

diberikan tidak pernah dibahas oleh guru. 

5. Strategi pembelajaran konflik kognitif dapat mengatasi miskonsepsi yang 

dialami siswa. 

  

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa keterbatasan yang mungkin 

disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor peneliti, subjek penelitian, 

instrument penelitian, maupun faktor lainnya. Keterbatasan tersebut, yaitu: 

1. Kesulitan dalam menentukan waktu penelitian mulai dari pemberian soal tes 

diagnostik hingga pemberian pembelajaran remedial dengan strategi 

pembelajaran konflik kognitif.  

2. Keterbatasan waktu penelitian, penelitian ini hanya dilaksanakan selama 

pembuatan skripsi. Karena sedikitnya waktu sehingga menghambat ruang 

gerak peneliti yang dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian yang 

peneliti laksanakan. 

 

C. Kekurangan Penelitian 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui kriteria siswa yang mengalami 

miskonsepsi belum memenuhi kriteria yang tepat. 
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D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, ada beberapa hal yang 

disarankan, yaitu: 

1. Bagi peneliti yang meneliti miskonsepsi harus bisa menyesuaikan waktu 

penelitian dengan pokok bahasan yang akan diteliti. 

2. Bagi peneliti yang meneliti miskonsepsi, diharapkan dapat membuat kriteria 

siswa yang mengalami miskonsepsi dengan tepat. 

3. Bagi peneliti yang meneliti miskonsepsi dan menggunakan strategi konflik 

kognitif untuk mengatasinya, harus benar-benar membuat langkah 

pembelajaran yang dapat memunculkan konflik kognitif untuk mengubah 

konsepsi siswa yang salah menjadi benar.  

4. Bagi guru, karena miskonsepsi sering terjadi pada siswa dan bermacam-macam 

faktor penyebabnya, maka tugas guru sebagai fasilitator yaitu memberikan solusi 

yang tepat dan sesuai dengan kondisi yang dialami siswa untuk mengatasi 

miskonsepsi. Seperti pada metode pengajaran yang digunakan dapat bervariasi 

tidak hanya menggunakan metode ceramah, dalam hal ini disarankan untuk 

menggunakan strategi pembelajaran konflik kognitif. Adanya umpan balik dari 

pemberian tugas atau pekerjaan rumah seperti dikoreksi dan bahas. 
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